ABSTRAK

Setiap perusahaan memiliki pola kegiatan dan jenis usaha yang berbeda,
tapi memiliki tujuan yang sama yaitu mencapai laba yang optimal. Perusahaan
diharapkan dapat mencapai atau melebihi target yang ditetapkan agar dapat
menguasai dan meluaskan pangsa pasar yang ada dan mencapai posisi tertentu
dalam lingkup industri yang ada. Perusahaan tidak pernah lepas dari persaingan
dan dihadapkan pada situasi, lingkungan dan kondisi internal yang berpengaruh
pada kegiatan dalam perusahaan, untuk itu kegiatan dan transaksi yang ada dalam
perusahaan diusahakan sesuai dengan kebijakan perusahaan dengan tetap
memperhatikan efisiensi dan efektivitas agar tidak terjadi penyimpangan, yang
dapat memberikan dampak yang negatif terhadap tujuan utama perusahaan.
Dengan semakin berkembangnya perusahaan, manajemen akan mengalami
kesulitan untuk memantau seluruh aktivitas operasi perusahaan yang menjadi
tanggung jawabnya. Untuk itu manajemen memerlukan alat bantu yang dapat
mengevaluasi seluruh kegiatan dan memberikan pemecahan bila ditemukan suatu
kesalahan.

Alat bantu yang dapat digunakan adalah audit operasional. Dengan
dilakukannya audit operasional maka diharapkan perusahaan dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi bagian yang diauditnya. Dari masalah yang ada penulis
mencoba untuk melaksanakan penelitian di PT. Tanjung Anom Sejati yang
bergerak dalam bidang penjualan mesin tekstil. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan audit operasional dalam perusahaan dan
mengetahui bagaimana peran audit operasional dalam meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam penjualan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode deskriptif analitis.
Untuk memperoleh data primer penulis melakukan penelitian lapangan yaitu
berupa penelitian langsung pada PT. Tanjung Anom Sejati, dan data sekunder
didapatkan dari studi kepustakaan atas literature yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian PT. Tanjung Anom Sejati tidak menerapkan
audit operasional. Dari penelitian penulis berpendapat bahwa penjualan dalam PT.
Tanjung Anom Sejati sudah efektif, tapi masih dapat ditingkatkan jika perusahaan
menggunakan audit operasional dalam perusahaan yang dapat membantu
perusahaan dalam mencegah segala penyimpangan juga memberikan
penyelesaiannya. Efektivitas dalam pejualan di PT. Tanjung Anom Sejati dapat
dibilang efetif jika dilihat dari hasil yang didapat secara keseluruhan, hal ini dapat
dilihat dari data penjualan yang memperlihatkan realisasi penjualan lebih besar
dari anggaran penjualan yang dibuat. Dari penelitian yang dibuat penulis
berpendapat bahwa penerapan audit operasional dapat membantu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi penjualan.
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